



A. Latar Belakang 
Indonesia adalah negara agraris dengan kekayaan di bidang pertanian 
yang melimpah, sehingga pertanian menjadi sektor penting dalam pembangunan 
ekonomi nasional. Salahsatu kontribusi besar sektor pertanian antara lain sebagai 
penyedia bahan pangan dan bahan baku industri, penyumbang Produk Domestik 
Bruto, penghasil devisa negara, penyerap tenaga kerja, sumber utama pendapatan 
rumah tangga pedesaan, penyedia bahan pakan dan bioenergi, serta berperan 
dalam upaya penurunan gas rumah kaca (Anonim, 2015). 
Komoditas pangan utama penduduk Indonesia adalah beras. Luas panen 
padi di Indonesia pada tahun 2014 mencapai 6 juta hektar, jauh diatas komoditas 
pangan yang lain seperti jagung dan kedelai yang hanya mencapai 3 juta hektar 
dan 600 ribu hektar. Pertumbuhan produktivitas padi mencapai 0,60 % per tahun, 
dengan produktivitas rata-rata selama 5 tahun terakhir adalah 5,3 ton/ha. 
Sedangkan pertumbuhan produktivitas jagung dan kedelai justru lebih baik, yaitu 
mencapai 2,87 % dan 3,25 % per tahun, meskipun luas panenjagung dan kedelai 
menurun menjadi 1,77 % dan 1,47 % per tahun (Badan Pusat Statistik, 2015). 
Padi (Orhyza sativa L.) varietas Ciherang merupakan varietas paling 
populer di Indonesia. Secara genetis, produktivitas padi Ciherang mampu 
mencapai 9 ton/ha, namun di tingkat petani, rata-rata produktivitas padi Ciherang 
hanya 5-6 ton/ha. Keadaan ini juga terjadi pada komoditas pangan lain seperti 
jagung dan kedelai. Salahsatu program strategis yang tercantum dalam Rencana 
Strategis Kementerian Pertanian tahun 2015-2019 adalah Program peningkatan 
produksi, produktivitas dan mutu hasil produksi tanaman pangan. Dengan 
harapan, produk pangan petani dapat menjadi sumber utama ketahanan pangan 
penduduk Indonesia (Anonim, 2015). 
Manajemen produksi yang dikembangkan untuk meningkatkan 
produktivitas padi dewasa ini adalah manajemen pertanian ramah lingkungan. 
Antara lain peningkatan penggunaan pupuk dan pestisida organik. Salah-satu 
tujuan dari penggunaan pupuk dan pestisida organik adalah memenuhi 
 2 
ketersediaan unsur makro dan mikro bagi tanaman, serta meningkatkan aktivitas 
mikroba tanah dalam mengurai unsur hara yang tersimpan, agar tersedia bagi 
tanaman. 
Zink merupakan salahsatu unsur mikro esensial bagi tanaman.  
Penggunaan pupuk organik dapat meningkatkan mikroorganisme tanah yang 
dapat membantu meningkatkan ketersediaan unsur mikro tanah seperti  zink, 
besi, tembaga, dan lain-lain. Namun khusus untuk zink, peningkatan aktivitas 
mikroba pemecah zink saja tidak cukup. Ketersediaan zink pada lahan sawah 
secara umum sebanyak 50% dibawah standar kebutuhan zink bagi tanaman, yaitu 
1,5 ppm. Sedangkan mikrobia tanah hanya mampu meningkatkan kadar zink 
sebesar 0,008 % (Mishra, 2014). Pengembalian jerami ke lahan sawah juga tidak 
dapat meningkatkan ketersediaan zink, karena bahan organik mengikat zink dalam 
senyawa komplek menjadi senyawa yang tidak tersedia bagi tanaman (Wissuwa et 
al, 2009). Oleh karena itu pemupukan zink masih merupakan cara yang terbaik 
untuk meningkatkan serapan zink ke tanaman, sekalipun pada sistem pertanian 
ramah lingkungan. 
Zink terlibat dalam sejumlah proses fisiologis dan metabolisme tanaman 
seperti aktivasi enzim, sintesis protein, metabolisme karbohidrat, lipid, auksin, 
asam nukleat, ekspresi gen, dan perkembangan alat reproduksi (pembentukan 
serbuk sari). Zink juga sangat diperlukan bagi manusia. Zink berperan penting 
dalam menjaga kesehatan sistem imun, pertumbuhan, pembentukan jaringan, 
kedewasaan seksual laki-laki, kinerja enzim, dan membantu tubuh dalam  
memerangi infeksi (Hafeez et al, 2012).  Tanaman padi sawah sangat berisiko 
kekurangan zink. Hal ini terjadi karena pada tanah tergenang, kadar zink akan 
menurun. Penggenangan akan mengakibatkan kenaikan pH tanah sehinngga 
menyebabkan pembentukan zink sulfide (ZnS), meningkatkan kadar ion divalent 
ferrous (Fe
2+
) dan Mangan (Mn
2+
). Aktifitas ion-ion tersebut sangat 
mempengaruhi penyerapan zink oleh akar (Alloway, 2008). 
Manusia juga sangat berisiko kekurangan zink. Asupan zink pada 
manusia tergantung pada banyaknya kadar zink pada makanan yang dikonsumsi 
khususnya beras sebagai makanan pokok. Kekurangan zink pada manusia dapat 
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menyebabkan komplikasi gangguan kesehatan, pertumbuhan fisik terganggu, 
sistim kekebalan tubuh menurun, risiko infeksi penyakit meningkat, terjadi 
kerusakan DNA dan dapat menjadi pemicu pertumbuhan kanker (Prasad, 2007). 
International Conference of Zink and Human Health memperkirakan  
49% populasi dunia mempunyai resiko terjadinya defisiensi zink. Prevalensi  
defisiensi zink adalah 7% di Asia Timur, 79% di Asia Tenggara, 10% di Eropa  
Timur, 33% di Amerika Latin, 46% di Timur Tengah dan Afrika Utara, 50% di 
Afrika Sub-Sahara dan 5% di negara-negara berpenghasilan tinggi. Studi gizi  
mikro di 10 Propinsi, menemukan prevalensi rata-rata anak-anak kurang zink  
sebesar 36.1%, dengan persentase tertinggi pada provinsi Nusa Tenggara Barat 
46.6 % dan yang terendah berada pada provinsi Sumatera Barat 117%. sedangkan 
persentase untuk provinsi Sulawasi Selatan adalah 22,7 % (Rahman et al, 2014). 
Prevalensi defisiensi zink di pedesaan di Bogor pada anak usia dibawah dua tahun 
20,1%, pada anak sekolah dasar 27,5%, pada remaja 44,3%, hasil penelitian 
Puslitbang Gizi dan Direktorat Gizi pada tahun 2006 di 7 provinsi menunjukkan 
prevalensi defisiensi zinkberkisar antara 7,96 - 44,74% (Indrasari et al, 2008). 
Penelitian menggunakan parameter serum zink yang mencakup 3548 sampel anak 
Balita di 45 kabupaten menemukan 36% anak Balita mengalami defisiensi zink. 
Dewasa ini diperkirakan sepertiga penduduk dunia berisiko mengalami defisiensi 
zink, dengan rentang variasi antara 4-73% tergantung dari negara. Defisiensi seng 
merupakan faktor risiko kelima dari berbagai penyakit di negara-negara 
berkembang (Herman, 2007). 
Anjuran kecukupan gizi untuk mineral zink adalah 13,4 mg/hari untuk 
laki-laki dewasa (Indrasari, 2011).  Rata-rata konsumsi beras untuk manusia 
dewasa sebanyak 345,34 g/orang/hari. Oleh karena itu, beras yang dikonsumsi 
manusia sebagai makanan pokok, minimal harus memiliki kadar zink sekitar 34,7 
- 43,4 ppm (Yustisia et al, 2013). Rata-rata kandungan zink pada beras  Varietas 
Unggul Baru (VUB) adalah 23,9 ppm. Misalnya, kadar zink dalam beras Ciherang 
baru mencapai 16,5 ppm (Indrasari et al, 2008)                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        
Saat ini sangat dibutuhkan adanya teknik-teknik budidaya yang dapat 
digunakan untuk mempertahankan, bahkan meningkatkan serapan zink untuk 
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pertumbuhan dan ketersediaanya dalam biji. Cara meningkatkan serapan zink 
pada tanaman dapat dilakukan dengan cara genetis dan pemupukan. Cara genetis 
seperti pemuliaan tanaman pada saat ini terkendala oleh keterbatasan plasma 
nutfah dan ketersediaan zink di lahan. Cara lain adalah dengan pemupukan ke 
daun (foliar spraying), pemupukan tanah, dan pemberian pupuk ke dalam tanah 
bersamaan dengan pemberian pupuk urea (ZEU/Zink-Enriches Urea) (Shivay et 
al, 2008; Shehu dan Jamala, 2010). Pupuk zink yang paling populer digunakan di 
dunia adalah zink sulfat. Pupuk Zink Sulfat tersedia dalam dua jenis, yaitu kristal 
monohidrat (ZnSO4H2O) dengan kadar zink 36 % dan kristal heptahidrat 
(ZnSO47H2O) dengan kadar zink 22 % (Alloway, 2008). 
Sampai saat ini belum ada penelitian yang mengkaji efektivitas dua 
teknik pemupukan zink diatas untuk padi varietas Ciherang. Dengan demikian, 
perlu dilakukan melakukan penelitian tentang efektivitas teknik pemupukan zink 
pada padi Ciherang, yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan zink pada 
tanaman serta meningkatkan kadar zink dalam beras. 
 
B. Perumusan Masalah 
1. Berapa dosis penyemprotan Zink Sulfat Heptahidrat yang tepat, sehingga 
dapat berpengaruh  terhadap  kadar zink dalam beras dan hasil padi 
varietas Ciherang ? 
2. Berapa dosis penambahan Zink Sulfat Heptahidrat dalam pupuk urea yang 
tepat, sehingga dapat berpengaruh terhadap kadar zink dalam beras dan 
hasil padi varietas Ciherang ? 
3. Bagaimana pengaruh kombinasi  antara perlakuan penyemprotan  Zink 
Sulfat Heptahidrat dan pemupukan urea yang diperkaya  Zink Sulfat 






C. Tujuan Penelitian 
1. Mendeteksi dosis penyemprotan Zink Sulfat Heptahidrat yang dapat 
meningkatkan kadar zink dalam beras dan hasil padi varietas Ciherang.  
2. Mendeteksi dosis Zink Sulfat Heptahidrat pada urea yang dapat 
meningkatkan  kadar zink dalam beras dan hasil padi varietas Ciherang. 
3. Mempelajari pengaruh kombinasi antara perlakuan penyemprotan  Zink 
Sulfat Heptahidrat dan pemupukan urea yang diperkaya  Zink Sulfat 
Heptahidrat terhadap  kadar zink dalam beras dan hasil padi varietas 
Ciherang. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan teknologi budidaya 
padi. 
2. Sarana untuk mengevaluasi dan memberi masukan kepada 
program-program pemuliaan  tanaman bernutrisi.  
3. Memukan metode praktis dan aplikatif yang dapat digunakan oleh petani 
maupun produsen pupuk.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
